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ABSTRAK 

 
Pupuk anorganik atau pupuk kimia secara berlebih dalam dapat mengakibatkan 

tanah menjadi keras akibat sisa sulfat, kandungan karbonat pupuk anorganik 

bereaksi dengan tanah sehingga tanah menjadi sukar diolah, dapat mendegradasi 

kesuburan tanah, mengubah sifat fisik kimia biologi tanah, mengancam 

keseimbangan unsur tanah dan kelangsungan makhluk hidup serta berdampak pada 

hasil panen. Sedangkan, penggunaan pupuk organik memiliki keuntungan karena 

berasal dari sisa bahan organik yang mudah terurai. Penggunaan pupuk organik 

diketahui lebih ramah lingkungan dan lebih kecil dampak negatif bagi lingkungan 

dan manusia kerena tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Bahan organik yang 

digunakan dalam pembuatan POP adalah kotoran sapi, limbah kulit pisang dan 

cangkang teritip. Kotoran sapi diketahui mengandung N 0,4 - 1 %, P 0,2 - 0,5 %, K 

0,1 – 1,5 %, kulit pisang mengandung kalium sebesar 42% dan cangkang teritip 

mengandung kalsium yang tinggi sehingga berpotensi digunakan dalam pembuatan 

pupuk organik padat. Namun disisi lain terdapat kendala pada POP yaitu kurang 

praktis, bentuk yang tidak menarik dan membutuhkan tempat penyimpanan luas. 

Oleh karena itu, inovasi pembuatan pupuk tablet merupakan solusi untuk mengatasi 

permasalahan diatas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar 

kalsium pada tepung cangkang teritip, kandungan kalsium tertinggi tablet POP, 

kadar kalium tertinggi tablet POP dengan penambahan kulit pisang, mengetahui 

kandungan N, P, C-organik,kadar air, suhu dan ph pengomposan serta pengaruh 

aplikasi tablet POP pada tanaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengkomposan bahan organik kotoran sapi dan kulit pisang dengan 

penambahan tepung cangkang tertitp untuk meningkatkan kalsium yang dicetak 

bentuk tablet. Kalsinasi cangkang teritip pada suhu 900℃ dilakukan untuk 

menghasilkan tepung cangkang teritip yang mengandung Ca. Pada penelitian ini, 

terdapat variasi sampel berupa sampel kontrol (kotoran sapi = 1 k), sampel A1 

(kotoran sapi : limbah kulit pisang : tepung cangkang teritip = 1 kg: 0,2 kg : 0,5 kg) 

dan sampel A2 (kotoran sapi : limbah kulit pisang : tepung cangkang teritip = 1 kg: 

0,2 kg : 1 kg), sampel B1 (kotoran sapi : limbah kulit pisang : tepung cangkang 

teritip = 1 kg: 0,2 kg : 0,5 kg), sampel B2 (kotoran sapi : limbah kulit pisang : tepung 

cangkang teritip = 1 kg: 0,4 kg : 0,5 kg).Hasil penelitian menunjukkan tepung 

cangkang teritip mengandung kalsium (Ca) sebesar 38,88% dimana kalsium (Ca) 

dalam 1 gram tepung cangkang teritip sebesar 0,38 gram. Tablet POP A2 

mengandung kalsium (Ca) paling tinggi dari sampel lain sebesar 15,15% dengan 

penambahan tepung cangkang teritip sebanyak 1 kg. Tablet POP B2 mengandung 

kalium paling tinggi dari sampel lain sebesar 0,74% dengan penambahan kulit 

pisang sebesar 0,4 kg. Berdasarkan pengamatan aplikasi tablet POP pada tanaman 

cabai mempengaruhi kekokohan batang, warna daun dan bentuk daun, aplikasi 

sampel tablet POP A2 menghasilkan batang yang paling tebal, kokoh dan lurus 

daripada sampel lain, sedangkan sampel B2 menghasilkan warna daun hijau segar 

dan bentuk daun yang sedikit bergelombang. 
 

Kata kunci : Pupuk Organik Padat, Effective Microorganisme 4, Kulit Pisang, 

Teritip, Kalsium
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ABSTRACT 

 
Excessive inorganic fertilizers or chemical fertilizers can cause the soil to 

become hard due to sulfate residues, the carbonate content of inorganic 

fertilizers reacts with the soil so that the soil becomes difficult to cultivate, 

can degrade soil fertility, change the physical and chemical properties of 

the soil, threaten the balance of soil elements and the survival of living 

things and have an impact on crop yields. Meanwhile, the use of organic 

fertilizers has advantages because they come from organic waste that is 

easily decomposed. The use of organic fertilizers is known to be more 

environmentally friendly and has less negative impacts on the environment 

and humans because it does not contain hazardous chemicals. Organic 

materials used in the manufacture of POP are cow dung, banana peel 

waste and barnacle shells. Cow dung is known to contain 0.4 - 1% N, 0.2 - 

0.5% P, 0.1 - 1.5% K, banana peels contain 42% potassium and barnacle 

shells contain high calcium so that they have the potential to be used in 

the manufacture of solid organic fertilizers. However, on the other hand 

there are obstacles to POP, namely it is less practical, the shape is not 

attractive and requires a large storage area. Therefore, the innovation of 

making tablet fertilizers is a solution to overcome the above problems. The 

purpose of this study was to determine the calcium content in barnacle 

shell flour, the highest calcium content of POP tablets, the highest 

potassium content of POP tablets with the addition of banana peels, to 

determine the content of N, P, C- organic, water content, temperature and 

pH of composting and the effect of POP tablet application on plants. The 

method used in this study was composting organic materials of cow dung 

and banana peels with the addition of barnacle shell flour to increase 

calcium which was molded into tablets. Calcination of barnacle shells at 

a temperature of 900 ℃ was carried out to produce barnacle shell 

flour containing Ca. In this study, there were sample variations in the form 

of control samples (cow dung = 1 k), sample A1 (cow dung: banana peel 

waste: barnacle shell flour = 1 kg: 0.2 kg: 0.5 kg) and sample A2 (cow dung: 

banana peel waste: barnacle shell flour = 1 kg: 0.2 kg: 1 kg), sample B1 

(cow dung: banana peel waste: barnacle shell flour = 1 kg: 0.2 kg: 0.5 kg), 

sample B2 (cow dung: banana peel waste: barnacle shell flour = 1 kg: 0.4 

kg: 0.5 kg). The results showed that barnacle shell flour contained 38.88% 

calcium (Ca) where calcium (Ca) in 1 gram of barnacle shell flour was 

0.38 grams. POP A2 tablets contained the highest calcium (Ca) of the 

other samples at 15.15% with the addition of 1 kg of barnacle shell flour. 

POP B2 tablets contain the highest potassium of the other samples at 

0.74% with the addition of 0.4 kg of banana peel. Based on observations, 

the application of POP tablets to chili plants affects the strength of the 

stem, leaf color and leaf shape, the application of the POP A2 tablet 

sample produces the thickest, strongest and straightest stems than other 

samples, while the B2 sample produces fresh green leaf color and slightly 
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wavy leaf shape.. 
 

Keywords: Solid Organic Fertilizer, Effective Microorganism 4, Banana 

Peel, Barnacles, Calcium 
 


